BAB : II

KEABSAHAN BAGI SEORANG RAJA BARU

A. Pengertianm keabsahan, Dasar keabsahan dan Pengertie-
an raja baru.
1o Pengertian Keabsgahan

Sebelum membshas mengenai sumber, fumgsi, dan
wajud keabsahan raja baru, perlu dijelaskan pe-
ngertian dari kalimat tersebtut. G.Ferrero dalam
Puku "Sosiologi Politik™ oleh Mamrice  Daverger
mengatekan; Legitimasi (keabsahan) adalah ;"Pe -
mgawal kota yang tak kelfhatan", ) Dari sini da-
pat dikatakawm bahwa keabsahan merupakan Qggg;:;»
éé,daxi.maayarakat dam pemérintah terhadap xaja
yang bersangkutam; Hal itu akan terliahat pada
kepatuhan warga dan keterlibatan werga dalam menm-
dukung kebijaksanaan pemerintah (raja) sehingge
pro gram pemerintah tidak mengalami hambatam. Ma-
ka pengakuan warga magyarakat tersebtut dapat di-
pandeng sebagai pemgawal kota yang tidak keliha-
tan. Selanjutnys A.M.Lipset mengatakan "™ Keabsa-
han atau legitimasi mencakup kemampuarn untuk mem-
bentuk dan mempertahankan kepercayaan bahwa lem-

baga-lembaga atay bentuk-bentuk politik yang ada

1) Maurice Duverger diterjemahkan oleh Damiel
Dhaicidal, Sosiolosd Politik; CV Rajawali Jakarta,i987.
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2)
adalah yang paling wajar mntuk masyarakat itul

Setelah pengakuan dari waraga masyarakat dipe-
roleh, raja yang bersangkutam harus mampu mem.
pertahankan pengakuam tersebut dan - peyakimkan
pada warga magyarakat bahwa lembaga~ “lemdaga
Yang ada serta tindskan-tindskan yang dilakukan
merupakan hal yang wajar dan demi kebaiken ma-
syarakat.

Keabsahan mexupakan bagian dari sistim yang
berkaitan dengan kepuasan masyarakat, oleh se=-
bal itu diharapkam adanya keabsahan yang telah
diberikan oleh masyarskat kepada sang raja mam-
pu memberikan kepuwasan masyarakat yang dipim.
pinnya. Dengan demikiam sang raja yang . telzh
mempexoleh keabsahan tidak Boleh bertindak gse~
wenang~wenang terhadap seluruh warga masyarzkat
agar keabgsahan yang telah diperocleh Bisa tahan
lama ataw tidak dicabut kembali oleh masyarakat.
Raja, jika mampu memper tahankan keabgahan yang
telah diperoleh, berarti raja tersebut bisa ber-
kuaga dan melestarikan kekuasaammya. Semua tin-
dakan dan kebi jaksanaan raja akan didukung oleh
warga magyarazkat. Raja yang demikian yang akan

_ ditokohkan dam diamggap keramat oleh masyarakate
_.___Setelsh demikian sang raja betul-betul menjadi

"'2‘—7 P wmal wia VTS

Miriem IBudiarjo, Aneka Pemikiran Temtamg _
Kuasa dan Wibawa, Sinar Havapan 1986. h. 15.




wakil Poham di muka bumi’, yang berkuasa mmitlak
hingga timbul pahem "perkataan raja adalah pe-
rintah Tuham, mengabaikan perintah raja sama
dengan mengabaikan perintah Tuhanm, rakyat dig%?
barkan sebagai seampah terapung di lautan.

Untuk memperoleh keabsahen bagi para penguasa
(raja) tidak mudah, apalagi negara atam keraja-
an. dalam keadaan kacau dengan adanyza bermacam -
macam lembaga politik yang saling berebut penga
roh, Pada saat yang begini ini kadange kadang
lembaga politik bisa memperoleh keabszhan, mez~
kipun belum ada eksigtemginya pada tahap- tahap
awal. Hal ini memungkinkan magyarakat untuk
memiuat sang penguasa yang telaﬁ mempercleh ke-
absahan kekuwagsannya menjadi sasaran kritik .
Yang pada gilirammya gistim politik yang diei-
ta-citakan akan mendapatkan satu derajat keab-
sahan untuk menghadapi ketegangan yang disebabe
kan oleh ketidak puasan masyarakat. Bahkan ke~
absahan itu dicari dengan jalan peksaan, keke-
rasan, intimidasi, rapat-rapat raksasa, perwa -
kilamw rakyat bikinan dan sebagainya . )

Dalam keadaan bagal manapun Jjuga magyarakat

. dalam suatu nmegara atan kerajaan bathh seorang

3) Sartono Kartodirjo, Mawarti Djoened, poeg -
po negoro, Nugroho noto susanto, Se}arah Nagiomal Ine=
domesia, Pemdidikan dan Kebudayaad. 1975 H, 16,

4 M, Hutauxruk, Azag-azag Ilmu Negara, cetakan
ke 3, Erlangga, Jakarta ?5 at. 168%, R, 200.
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pengussa, Seprang panutan, seorang pemimpin yamg
tunggal dan legal sebagal tumpuham dan dambaan
dalem mengatur tata kehidupan masyarakat sehari-

hari. Hobbes mangatakan; "Setiap masyarakat mem-
batuhkan seorang penguasa tunggal dengam kekuae

gaan yang sah dan tidak terbatas, akam ~fetapi
ini tidaklah sama sekali berarti bahwa pemegang
kekvagaan hanya memjalankan hukum .5) Dari gini
dapat kita lihat pentingnya seorang raja atau se-
orang pemimpin dalam tata kehidupan  masgyarakat
bernegara, sebagal pengendali dan pelaksana roda
pemerintahan, sebagai pengayom dan pelindung ma-
gyarakat, sebagal penegak keadilan dan tempat
mengadu magyarazkat. Sehingga jika dalam suatu ma-
syarakat tidak diketemukan seorang raja atau pe=-
mimpin yang sah maka masyarakat akan tidak punya
arah yang tunggal dalam bermegara dan membina ta
ta kehidupan sehari-harf. Hal itu akan mengaki -
batkan kejahatan yang merajalela, kemiskinan
gserta berbagai macam ketidak stabilan dalam mg =
syarakat; masyarakat akan resah dan tidak ada ke-
tenangan dan kesejahteraan dalam hidupnya.
2., Dasar Keabsahan.
Magyarakat sebuah kerajaan atau negara membe -

rikan keabsahan pada sang raja dikaremakan bebe~

) David Miller, Larry Sidentop, Politik Dalam
Persegekti-f P%mikiran Filsafat Teori, Rajawali Jakar-
o L ° e 4—29 \
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rapa faktor. Weber menunjukkan empat dasar keab

sotan {legitbnant), %

a. Karena tradisi,
Suatu kepercayaan akan keabsahan ! - mengewmai
apa yang sudah ada. Maksudnya peristiwa Iita
sudah sering terjadi bahkan sudzh menjadi ke
biasaan dalam masyarakat tersebut; dalam hal
ini adalah masalah keabsahan. Jadl setelah
terjadi pengangkatan sang raja baru, masya -
rakat kemudian bertondong-bondong menuju tem
pat sang raja yang baru diangkat, dengan mee-
ngucapkan selamat menjalankan tugas atau ber-
galaman dan sebagainya suatu misal, EKeblasa-
an magyarakat dalam ugaha memberikan keabsa-
han mereka terhadap raja yang baru. Dengan
adanya tradigi ini seakan-akan keabsahan ini
bukan kemauan sang raja akan tetapi kemauan
masgyarakat itu sendiri, walauvpun sebemariya
keabsahan itu sangat dibutubkan raja terse-
but. Seamdainya terjadi masyarakat %idak mem-
berikan keabgahan atan tidak adanya tradisi
tersebut, maka sang raja yang baru mempero=-
leh kedudukan akan berusaha sekuat tenaga

agar mendapatkan keabsahan dari magyarakat .

) Dogle Paul Johnson, diindonesiakan Robert.MZ

Lawang, Teori Sosiologi Klasik dam moderen, Pt Grame-
dia, Jékarfa. 1686, & . 226. :

.



be.

Berdagsarkan sikapesikap afactual; terutama

emo gi yang mengesgahkan validitas mengenai

apa yang baru diungkapkan atau suatu model

untuk ditiru.

Maksudnya adanya kebijaksanasnm dari warga

magyarakat secara aklamasi memberikan ke

absahan kepada sang raja yamg baru mempe -

roleh kedudukan. Keabgahan ini - diberikan

oleh magyarakat secara tulus ikhlas tanpa
pengaruh apapun dari sang raja. Sedang teh-
nik penyampaiannya bisza bersifat kondisi-

onal biga dengan perwakilan ataw perora-

ngan. Keabsahan semacam ini-sangat didam-

bakan oleh seorang raja.

Berdasarkan kepercayaan rasional askam sue

atu komeitmen absulut. Maksudnya berdasar -

kan pemikiran magyarekat yang rasional bah-~
wa raja yang baru naik tzhta tersebut patu
tut diberi keabsahan. Pertimbangan terse-
but misalnya : Raja punya cakrawala pikir
vyang luas, punya kemampuan memimpin masya-
rakat yang meyakinkan, punya ' Kkewibawaan
yang mantap dan sebagainya. Dengan ' adanya
kemanmpuan=kemampuan yang dimiliki seorang
raja gebagaimana tersebut di atas masyara-
kat timBul kepercayaan secara rasional dan
akhirnya bersedia memberikan keabsahan see

cara rasional pula.
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d. Karena dibentuk dalam suatu cara yang dia-
kui gebagai yang sah.
Makgudnya sudah ada ketentuan yang pasti.
Jadi seorang raja yang baru berkuasa, akan
langsung mendapatkan keabsahan dari masya-
rakat berdasarkan ketentuan dan tata cara
Yang telah berlaku., Hal ini berati pula

bahwa jika sang raja telah mendapatkan ke-
dudukan octomatis akan mendapat keabsahan

dari masyarakat. Sehingga mencari kedudu-
kan ataun tahta kerajaan sekaligus mencari
keabsahan dari warga masyarakat.

Dengan adanya dasar-dasar keabsahan di-
atas, maka sang raja mudah.sewajarnya mern=
cari dan memperoleh keabsahan dari magya -
rakat . yang dipimpinnya. Keabsahan tersebut
merupakan langkah awal bagi para raja baru
untuk melaksanckan tugasnya sebagai €0 =
Trang pengemban amanat rakyat yanh __ harus
bertanggung jawab terhadap sejah tera ateu

rtidaknya masyarakat dalam suatu negarsa
Yang ia pimpin.
J. Pengertian raja Baru.

Dari kontek kalimatnyz, kalimat tersebut mem-
punyai pengertian beberapa raja yang telah
menggantikan raja sebelumnya. Sartomo Karto
dirjo menyehutkan'bahwa: Yang dimaksud dengan
raja adalah "Segeorang yang menyatukan pelake



sanaan kelwmaszan tertimggi dan sebagal lambaug
yang bersgifat magis dam methis yeng nenyatukan
kwalitas perlengkapan-perlengkapan kekwagaan
ta".7) Dari sini dapet disimpulkan bahwa raja
adalah georang yang mampu mengumpulkan selural
kekuagaan tertinggi.dan pada tangannya terdapat
lambang yang bersifat magis dan mathis bagi ne-
gara iim, mehingga ia dipandang mampw menpersa-
tukan kwalitas/kemampuan perlengkapan~ perleng-
kapan kekuagaan itu. Dari sinilah sifat kharise
matik damx wibawa sangat dominan pada diri seo-
rang penguasd,.

Dalam kepemimpinan masyarakat tradisional ke-
penimpinan: terletak ditangan raja yang berakar
rada struktur sosial yang berdasar kelazhiram |
kekayaan dan glatus. Dengan kepercayaan ini rae-
Ja akan mempunyai wewenang. Dipandamg dari su-
dut magyarakat, kekuspaan raja tanpa  wewenang
merupakan kekuwaten yang tidak sah. Oleh sehad
ita kekuasean dan wewenang tidak bisa Terlepag-
kan dari diri sang raja baru. Pada umumnys ke~
kunagaan dan wewenang raja adalah bergifat kha-
rismetis, artinya wewenang yeng didasarkan pada

kharisma. yeitu kemampuan khusug yang ada pada

[} sartono Xartodirjo, Mawarti Djoened poespo-
negoro, Nugroho Notosusanto, §§§arah Nagional Indone-
giia ITI, Departemen Pendidikad dan Kebudayaar, 1075 »




dirl seorang raja. Kekunagazan terselmt anugrah da=-

ri Tuhan yang maha kunaga.
Kharisma dapat dibedaken menjadi dua Jjenis :

a. Kharisma murni.
Adalah Kharisma pribadi yang dimiliki oleh Pe=-
mimpin secara wajar? 8) Maksudnya kharizma
Yang ada pada diri seorang raja yang dihasil -
kan dari usaha sendiri. Kharisma murni ini bi-
asanya dimiliki olekh pendiri dinmasti. Jadi se-
orang raja yang akan mendirikan dinang¥i dalam
sebuah kerajaan, sebelumnya harus mempunyal
kbharisma murni, dengan hkarisma tersebut calon
raja akan mendapatkan dnkungaﬁ.dari masyarakat
dalam mendivikan sebuah kerajaan terseibmt.

b. Khrarisma rutin,
Adalah kherisma yang diperoleh pemimpim dalam
menduduki Jjabatan tertentu ataun yang diwaris-
kan menurut garis keturunan testemtu". 2’ Kha-
risma ini biasanya dimiliki oleh keturunan ra-
J& yang mengganitikan kedudukan raja sebelunmnys ,
artinya jabatan raja sendiri dipandang mengan-
dung Kharxisma. Sehingga bagai memapun modelnya
sang raja baru, tetap akan umempunyai khavigms

dikarenakan ada garis keturunan.

_ 8) Sartone Kaxrtodirje, Pemikiran dan Perkemba -
an;Hisﬁerograf4 Indonesla, PT Gramedis Jekarta,ios?

A
9)

Iblag e ho 227 e
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B, Sumber dan cara memperoleh keabsahan raja baru.
1o Sumber keabsaham. seorang raja baru.

Setelah mengetahui tentang keabsahan selanjut-
nya perlw diketahul dari mana sumber . keabsahan
tersebut diperoleh. Dalam buku"Ilmu Negara™ oleh
Soehino SH, dijelaskan dahwa "mempersoalkan sume
ber keabssham (legitimasi) berarti mempersoalkan
sumber lcelcuasaan:".w) Jadi mencari sumber keab.=-
gehan sama helnya dengan mencari sumber kekuasae
an. Jika ditimjau dari gtruktur pemerintahan an-
tara keabsehan dengsn kekuagaan gelalu terkait
babhken tidak dapat dipisahkan. Seorang raja yang
telah mendapatkan kekuaszan tanpa adanya keabsa-
han tidak mungkinm bisa menjalankan keknagaan
Yang telah diperoleh, begiiu pula raja yang te-
lah mendapatkan keabsghan tanpa adamya keluasaan
tak ada artinya. Oleh szbab itu anmtara keabzahan
dan kekuasaan merupakaw kesatuan prinsip yang
tak dapat terpisabkan dan dipisahkana.

Memurut teori Teokrasi "sumber keabsahan ada-
lah berasal dari Tuhan“.11) Teori ini mengatakan

"Rekuasaan tertinggi terletak pada Tuhan, oleh

karena itu ia berkuasa dalam negara; baik berwne-

_______ — P
.

00 Soenino, Ilmu Negara, Libewty, Yogvakarta
1986. h. 149, s
1) Soeldno Ioc. Cite
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jud sebagai raja atau la menyuruh orang untuk me-
wakilinga™ 12)Dari teori ini terlihat bahwa se-
orang raja yang berkuasa dalam suatu kerajaan ada-
lah merupakan wakil Tuhan atau bentuk kongkrit
Tuhan diatas dunia, wntuk menjalankan roda peme =
rintahan dan mengatur tata kehidupan magyarakat .
Oleh sebadb itu masyarakat dalam suatu kerajaan
tersebut harus tunduk, patuh dan siap melaksana -
kan perintah dan meninggalkan semua yang tidak
dikehendaki sang raja. Adanya sikap tunduk dan
patul masyarakat terhadap sang raja secara tidak
langsung telah memberikan keabsahan kepada raja
mereka. Masyarakat bersedia memberikan keabgahan
kepada raja tersebut bukan karena diri sang raja
melainkan karena sebagai wakil Tuhan. Setiap ma-
syarakat merasa dirinya lemah sehingga membutub -
kan perlindungan, perawatan, kekuatam dam  seba-
gainya, yang kesemuanya itu hanya dapat dicari
dam diperoleh dari Puham., Sedang raja adalah mae-
nifestasi dari Tuhan di dunia ini, oleh mebab itu
magyarakat bersedia tunduk dan patuh kepada sang
raja dengan harapan agar mendapatkan perlindumgan
perawatan dam berbagai macam kebutuhan.Dengan de-

mikian Tuhan merupekan sumber keabsahai.

12) Moh., Koesnadi, Bintan R.Saragih) Ilmu Ne ga-
fra, Gaya media pertama, Jakarta, 1986. h. 118 = 1



Agustimis menyatokan bahwa "pada mulanya yang
memjadi wakil Tuhan di dunia dan dalam negara
adalah Pau&".13)Pada masa ini Paus mempunyal Ja-
batan rangkap yaitu sebagai pemuka agama dan
pemimpin dalam pemerintahan sebuah kerajaan,sew
hingga Paus mempunyal kekuassan yang matlak
vang bertanggung jawab atas masalah  keduniaan
yang berkaitam dengan pemerintahan dalam sebuah
kerajaan atau negara dan bertanggung Jjawad de-
ngam masalah keagamaan sebagai seorang  pemuka
gereja. Dalam perkembangan berikutnya Thomas
Aguinas mengatakan "kekuasaam raja dan Paus itn
sama’, hanya saja tugasnya berlaiﬁan,raja dalam
lapangan keduniaan, sedang Paus dalam lapamgan
keagamaam";14) Dalam pendapat ini ada pemimahan
antara penguasa gereja (segi agama) dikuagal
oleh Paus danm penguasa negara atau kerajasn di-
pegang oleh seorang raja, Jadi wakil Tuhan die
dunia ada dua versi, versi agama diwakili oleh
Pamg dan wersi keduniaam diwakili oleh raja.Se=
dang menurut Margiliug "iraja adalah wakil dari
Tuhan untuk melaksanakan kedaulatan ataz meme -
garg kedaulatam di dunia“,TS) Sehingga raja mem-

15) soehino; Op. Cit., h. 153.
:;fi Soehino Iog. Ci%,

Soehino Iog. Cit.
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punyai kekuasaan mutlak mengingat sebagai wakil

Tohan di dunia.

Sumber keabsahan yang kedua adalah berasal da
15)

|

ri rakyat, ditinjau deri teori kedaulatan.
Johannes Althusius menjelaskan bahwa; " Semula
individu=-individu itu dengan melalui perjanjie-
an magyarakat membemtuk masyarakat, dan kepada
magyarakat inilah para individu itue memyerahkan
kekuasaan tergebut pada raja. Jadi sesunggubhnya
raja itu mendapatkan kekuasaannya dari individu
individu tersebuti 16)

Dari teori ini terlihat bahwa yang punya kekuae-
saan adalah rakyaﬁ, gedang sang raja hanyalah
pengemban amanat kekuasaan yang diberikan oleh
rakyat, sehingga rakyat merupakan sumber keab -
gahan. Mengingat sumber keabsaghan berasal dari
rakyat maka seorang raja dalam menggunakan Kke-
kuagsaannya harus memperhatikan tuntutan dan ke-
mauan rakyai sebagai dasar untuk melangkah da-
lam menjalankan kekuasaannya. Jika sang raja
bertindak sewenang-wenang tanpa  memperhatikan
kemauan rakyat , maka rakyat akam menuntut bah-
kKan menarik kembali keabgahan yang telah mereka
berikan kepada sang raja baik secara dilpomatis
atan secara fisik.

Demikian juga menurut teori kontrak sosial

‘bahwa sumber keabsahan berasal dari rakyat yang

7 1pi4., n. 150,
16) S—————

Ibid., h. 160.



- 26 =

diwujudkan dalam suatu per janjlian. Teori ini di-

kemukakan oleh Thomas Hobbes yang ngilahirkan di

Malmesbury pada tanggal 2 April 1588 dan mening-

gal tanggal 4 Degember 1676 di’'Hardwich Hall ’

Derbyshire, Inggri’s“.W)

Sumber keabsahan yang ketiga berasala dari ne=-

gara, dikemukakan oleh Paul Laband. Ia menga%g
kan;"Negara adalah satu-satunya sumber keabgahan?
Dalam ajaran ini rakyat membentuk dirinya menjas=
di negara, sehingga rakyat identik dengan negara.
Sehingga yang berhak memberikan keabsahan adalah
negara, yang bermula dari rakyat yang berdamlat.
"Negara mempunyal arti yang abstrak, kemudian di-
konkritkan dalam tubuh raja, demikian mepurut
ajaran Verkulprings Theori".Tg)Paul Labound ter-
masuk pengamut teori kedaulatan negara.Teori . ini
timbul di Jerman untuk mempertahankan kedudukan
raja yang pada waktu itu mendapat dukungan dari
tiga lapisan masyarakat yang besar sekali penga=
ruhnya, yaitu @
a, Goloungan bangsawam atau Jun kertum.

. b. Golongan angkatam perang atau Militair. 2]

¢. Golongan alat-alat pemerintah atau Birokrasi.

Jean Fodin mengemukakan;"Keabaahan(legitima&i)

T F.Isjawara, Peﬁgantar_llmu Politik, cetakan
ke 3, Dhiwantara. h. 124. iy i

18) Remadlon Nauing, Aneka Asas Ilmu Negara, pt
Bina Ilmu, 1982., h. 11.

19) Moh.Koesnadi, “intam R.Saragih, Op. Ci%.h.122

20) moh, Koesnadi, Bintan R.Seragih, Iog. Cite




yang sifatnya asli, abadi, tunggal dan tidak da-
pat dibagi-bagi itu ada pada negara".21) Dari
pendapat Jean Bodin ini jelas bahwa negara meru-
pakan sumber keabsazhan, sebab negaralah yang mem-
buat hukum dan kepentingan negara selalu berada
diatas kepentingan rakyat.

Sumber keabsahan yang keempat adalah  berasal
dari hukum, sebagai mana yang diungkapkan oleh
Krabbe bahwa "sumber keabsahan berasal dari hu-
kum, hakum merupakan penjelmaan dari salah satu
bagian dari perasaan manusia".ZZ)Sehingga ter =
ciptanya suatu hukum yang dilskukan dan diberla-
kukan oleh raja merupskan suatu tanda bahwa raja
telah mendapatkan keabsahan. Raja yang mendapate~
kan kealbsahan bersumber dari hukum harus mampu
mempertahankan dan memperkuat hukum tersebut se~
bab jika hukum tersebut berubah, sedang hukum
itu merupakan sumber keabsahan, maka sang raja
akan kehilangan keabsahan yang telah. diperolehe.
nya. Oleh sebab itu waja harus melakukan berba-
gal macam cara untuk mempertahankan kedudukanmya
dengan jalan melestarikan dan hukum tersebut.

Ditinjau darl segi sosiologis ada beberapa un-

sur yang menyebabkan masyarakat bBersedia membew

21) pomadion N§nigg,_gé. Cit. h. 24.
22) Soehino, 0p. Cit. h. 157
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rikan keabsahan terhadap raja baru, yaitu:

a. Rasa takut.ZS)
Adanya rasa takut pada diri rakyat terhadap
seorang raja menimbulkan suatu ketaatan dan
tunduk terhadap apa yang dikehendaki sang
raja tersebut, walaupun kadang-kadang ter-
paksa. Dengan adanya rasa takut tersebut ma.
syarakat akan memberikan keabsahan terhadap
raja baru dengan sendirinya. Sebenarnya ra-
sa takut merupakan perasaan yang negatip ,
sebab mereka tunduk karena terpaksa. Masya-
rakat yang punya rasa takut akan berbuat se-
gala sesuatunya sesuai dengan Keinginan ra.
Ja yang ditakuti untuk menghindarkan diri
dari kesukaran-kesukaran yang akan menimpa
dirinya, seandainya tidak taat. Digamping
magyarakat menjadi patuh, rasa takut terse~
but juga menyebabkan magyarakat yang  ber-
sangkutan meniru tindakan-tindakan rajanya.

h. Rasa Cinia°24)
Rasa cinta adalah merupakan naluri manusia
Yang biasanya menimbulkan tindakan-tindakan
positip. Dalam kondisi normal masyrakat mau

bertindak karena adanya rasa cinta, dengan

LA 22) Soer jono Soekanto, 3031010 i suatu Peﬂg;n-
¥ar, Rajawali Pers, Jakarta. 1 | 247,

4 Soer jono Soekanto, Log. Cit.
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adanya rasa cinta terhadap raja barm make ma-
gyarakat akan memberikan keabsahan  terhadap
raja baru tersebut. Timbulnya rasa cinta ma=-
gyarakat terhadap raja tersebut diawali dari
raja itu sendiri yang mampu menyenangksn gse-
mua pihak, ini berarti adanya kesamaan lang-
kah antara penguasa dan masyarakat, akhirnya
raja bisa menarik simpati rakyat dan sistim
kekuasaan yang ia terapkan berjalan baik dan
teratur,

Kepercayaan;ZS)
Timbulnya suatu kepercayaan terhadap seorang
raja merupakan hasil hubungen antara raja ter-
sebut dengan rakyat yang bersifat asosiatip
maksudnya rakyat sebagai orang yang dikuasai
mengadakan hubungan langsung dengan raja se=-
bagai orang yang berkuasa. Rakyat tersebut
bercaya sepenuhnya pada sang raja, bahwa sang
raja akan selalu bertindak dan berlaku dengan
baik. Dengan demikian maka getiap keinginan
dari raja akan gelalu dilaksanakan oleh rake-
yat tadi walaupun sama sekali tidak mengeta -
hui kegunaan dari pada tindakan-. tindakammya

itu, akan tetapi karena dia telah menaruh ke~

22) Soer jono Soekanto, Lég. Ci%.
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percayaan kepada raja tersebut, maka rakyat
akan berbuar hal-hal yang sesuai dengan kema-
man raja sebagal pemguasa. Adanya kepercayaan
rakyat terhadap sang raja, maka rakyat akan
memberikan keabsaham,

Pemujaan.zﬁ)
Pemu jaan merupakan unsur keabsaham yang  pa-
ling kuat, kalau kepercayaan mungkin masih da-
pat disamgkal akan tetapi dalem sistim pemu-
jaan, raja punya dasar dari rakyat, akibatnya
segala tindakan penguasa dibenarkan atau di-
anggap bemar oleh rakyat. Adanya pemujaan ter.
sebut maka rakyat mau tidak mau harus membe =
rikan keabsahan kepada raja yang telah menda-

patkan tahta kerajaan.

Keempat unsur tersebut merupakan unsur keabsahan

Yang biasa dipergunakan oleh raja untuk menda-

patkan keabsahan dari rakyat dan sebagai pijakan

dalam menjalankan kekuasesan yang ada ditangaunya.

Cara memperoleh Keabsahan. seorang raja baru.

Seorang raja baru yang menduduki tahta keraja-

an: dan telah mendapat kekuasaan askan selalu ber-

usaha dengan serangkaian cara-cara untuk mempe-~

roleh keabsahan. Usaha-usaha yang dapat dilaku -

kan adalah antara lain:

26) soerjono Sockanto, Iog. Cit.
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a. Membuat peraturan-peraturan baru yang akan me-

nguntungkan.raja.ZT)

Raja baru yang telah menggantiken kedudukan
raja yang lama, agar mendapatkan keabsahan usa-
ha yang dapat dilakukaﬁ pertama adalah; menge-
hilangkan segenap peraturan-peraturan lama te=-
rutama dibidang politik yang merugikan kedudu-
kan raja bara tersebut. Peraturan-~  peraturan
tergetmt akan diganti dengan peraturan-peratu-
ran baru yang skan menguntungkan raja. Dengan
adanya peraturan baru yang mengumbtungkan raja
dan menarik magyarakat, raja akan mendapatkan
keabsahan bahkan dengan adanya peraturan baru
dapat digunakan untuk memaksa rakyat untuk mem-
berikan keabsahan. Oleh sebab itu sudah meru -
pakan: hal yang wajar Jika ada pergamtian raja
timbul bBermacame-macam peraturan baru yang make
sudnya tidak lain adalah untuk mendapatkan ke~
absahan,
b, Membuat gistime-gistim kKepercayaan yang dapat
memperkokoh kedudukan raja.za)
Diatas telah dijelaskan bahwa kepercayaan ada-
lah mexrupkan unsur keabsaham, Sedangkan  cars

untuk mendapatkan keabsaham adalah mengadakan

207 Tpid.;, h. 251, s
) sserjons Soelkanto, Tog. Cit.
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gistim kepercayaan yang akan dapat memperkokoh

kedudukan raja. Sistim kepercayaan tersebut me-
liputi agama, idiologi dan sebagainya. sebab

dengan adanya sistim kepercayaan dan keperca =

yaan yang mawntap pada dirl rakyat, raja baru

akam mendapatkan dukungan dan keabsahan  dari

rakyat. Maka dari itu cara seperti ini sering

dilakukamw oleh raja baru untuwk mendapatkan ke-

absahan dari rakyat. Untuk menanamkan gistim

kepercayaan ini raja bisa melakukan dengan ber-
bagal cara misalnya melalul agama dengan me-

ngemukakan dalil-dalil yang diyakini kebenaran-
nya oleh masyarakat atau dengan memunjukkan ke-
lebihan-~kelebihan dirinya baik yang . .rasional

maupun irasional.

Pelaksanaen administrasi dan birokrasi yang

baik.zg)

Cara gelanjutnya untuk memperoleh . _keabsahan

adalah; pelaksanaan administrasi dan birokrasi

Yang balk. Kemampuan raja umtuk mengelola dan

melakganakan administrasi serta birokrasi yang

baik menunjukkan kecakapan raja dalam menjalan

kan roda pemerintahzn dan mengemban amanat

rakyat dalam gebuah kerajaan tersebut. Admi- -

nistrasi dan birokrasi yang baik akan menim -

297 soerjono Soekanto, Iog. Cit.
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bulkan kedigiplinan yang mantap dan birokrasi
yang mapan. Terlaksananya hal tersebut maka
rakyat akan dengan sendirinya memberikan kKee
absahan pada sang raja mengingat bagusnya ad-
minigtrasi dan birokrasl yang dijalankan oleh
rajanyae.

de Mengédakan:konaolidasi gecara horisontal dan
vertikal.30)
Keabsahan dapat juga diperoleh dengan jalan
mengadakan konsolidagl secara horisontal dan
vertikal, karema dengan adanya konsolidasi
yang dilakukan oleh raja baik secara bhorison
tal maupun vertikal raja bisa menampng aspl-
ragi rakyat secara murni, sehingga dapat me=-
nentukan langkahelangkash dan kebijaksanaan -
kebijaksanaan sesual dengan kehendak rakyat .
Rakyat karena aspirasinya tersalurkan dan di-
perhatikan oleh sang raja dam raja gsendiri
berjalan berlandaskan kemauan.rakyaﬁ, maka
rakyat dengan sendirinya akan memberikan
keabgahan terhadap raja tersebut. Jadi konso-
lidasi juga merupakan cara yang ampuh  untuk
mendapatkan keabsahan.

Kalan kita melihat pemerintahan  Indonesia

saat ini untuk mendapatkan keabsahan dengan me -

0) Soerjono Soekan: , i&g. Cit,

e er——



ngadakan pemilu, sebagai mana termaktub dalam bukm
"perwakilan politik Tndomesia® bahwa "Pemilu ada-
lah smatu cara yang dimanfaatkan untuk menciptakan
keabsahan bagi penguasa disatm pihak dan untuk
membentuk perwakilan anggota masyarakat pada pihak
lainﬁ.31) Dilihat dari kenyataan Indonesia  bahwa
gecara formal kedua tujuan tersebut sudah didekati.

Namun secara materiil masih banyak usaha yang pere-

1w dilakukan berkenaan dengan pencapalan  tujuan-
tujuan pemilu tersebut.

C. Fungsi Keabsahan bagi seorang raja baru.

Keabgahan yanmg telah diperoleh oleh samg raja

dari sumbernya mempunyai beberapa fungei yaitu :

t. Memimbulkan pengakuan masyarakat terhadap diri-

nya, bahwa dirinya sah dalam menjabat raja da-

lam kerajaan tersebut sekaligus pemberian 1jim
magyarakat terhadap dirinya untuk memimpin dan
menjalankan pemerintahan. Dengan demikian bah-
wa raja tersebut mempunyal wewenang.
Wewenang yang dimiliki raja biaganya bersifat
kharismatis dan tradisional. Ciri utama dari we-
' wenang tradisional adalah :
a. Adanya ketentuan-ketentuan tradisional Yyang
mengikat penguasa yang mempunyal wewenang

9V prvisant, Perwakilan Politik Di Indonesia,
CV. Rajawali, Jakarta. 1985. n, 197,
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2
gerta orang-orang lain dalam masyarakat.3“>

Ciri wewenang ini berarti keabsahan disam -

ping memberikan wewenang pada raja juga ber

fungsi sebagai pengendall dan pembatas we=-

wenang tersebut. Sebab keabsahan T %ersebut
datangnya dari magyarakat, maka sang raja

dalam mempergunakan wewenang tidak boleh se-
enaknya sendiri apalagi tidak mengindahkan

kepentingan masyarakat, sehingga sang raja

yang telah mendapatkan keabsahen dari rak-

yat harus memperhatikan aspirasgl rakyat da-

lam menggunakan wewenange. Depgan demikian

wewenang raja dibatasi oleh keabsahan.

h. Adanya wewenang yang lebih tinggi dari pada
kedudukan seseorang hadir secara prlbadlsj)
Adanya wewenang yang lebih tinggi pada saug
raja yang berjalan mengatasnamakan  rakyat
dari pada bertindak atas nama pribadi, ini
menunjukkan bahwa keabsahan berwﬁngsi untuk
meningkatkan status sosial baik itu kewiba-
waan maupun Kekuasasn.

c. Selama tidak bertentangan dengen ketentuan
tradisional, seseorang bisa bertindak seca-

34)

ra bebas.

>2) Soerjono Soekanto, QE Cit. h. 259.
33) Soerjone Soekanto, Iog.
54) Soerjono Soekanto

L‘a?
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Hal ini berarti menunjukkan bahwa fungsi Keab-
saban adalah melestarikan ketentuan- ketentuan
tradisgional yang didalamnya raja dianggap
orang yang punya kharisma dan mempunyai kemame
puan yang super natural dan juga berfungsi un-
tuk mengsakralkan ketentuan-ketentuan tradisi-
onal.

2. Memupuk kegiapan magyarakat untuk diztur,diperin-
tah dan melakganskannya aturan-zsturan serta tugas
tugas yang diberikan raja. Adanya kesiapan magya-
rakat untuk melaksanakan semua kehendak raja me-
rupakan fungsi keabsahan bagi réja, juga Dberarti
raja telah mendapatkan kekuasaan dan . . otoritas
Yang szh.

Otoritas yang dimiliki oleh seorang raja adalah
otoritas tradisional, yaitu;"toritas yang ber-
landaskan pada suatu kepercayaan yang mapan ter-
hadap txadisi-tradisi zaman dulu serté keabsahan
status raja yang menggunakan otoritas yang dimi-
likinyal 35)Dengan‘adaﬂya otoritas ini raja 5iaa
mem: jalankan roda pemerintahan dalam sebuah kera -

, Jaan yang ia kuasai. Menurut Weber otoritas tra~
digional ini dapat dibedakan menjadi tiga jenis
yaitu :

/) Bobert MZ.Lawang. Op. Cit. h. 227.
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Gerontokrasi.

Yaitu otoritas tradisional yang pengawasannyad
dipegang oleh orang-orang tua dalam sustu ke
lompok.%') Maksudnya dalam sebuah . ~ kerajaan
tersebut yang menjadl pengawas terhadap laju~
nya pemerintahan adalah orang-orang tua, twa
dalam arti usia dan pengalaman. Orang- orang
tersebut tidak terbatas pada kerabatl orang
yang punya otoritas melainmkam beberapa orang
vyang telah dianggap tua dan disepakati menja-
di pengawas dalam sebuah kerajaan - tersebut.
Patriarkal isme.

Yaitn otoritas tradisional yang pengawasannya
dipegang oleh oramg-orang yang masgih ada huo-
bungan kerabat dengan pemegang otoritas?nSe-

lain orang-orang tersebut tidak berhak menja=-

di pengawas walaupun kemampuan sama atau le=

bih dari para pengawas yang telah = dibentuk

vang ada hubungan kerabat dengan pemilik oto-

ritas. Dalam atoritas ini kedudukan para Kke-

rabat raja mempunyailstatus sosial lebih ting-
gi dari masyarakat yang lain dalam bentuk apa-

pun juga.

36) 1Bid., h. 228.

i
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51) Robert MZ,Lawang. Iog. Cit,




ce Patrimonialisme.

Adalak otoritas tradisional yang para pegawai
pemerintah lahir dalam administrasi rumahtang
tangga sipemimmpin itu.SB)Maksudnya dalam se-
Buzh kerajaanm semua kedudukan yang penting da-
lam pemerintahan dikuasai oleb orang-  orang
yvang masgikh ada hubungan keluarga demgan orang
yang punya otoritas. Sedang masayarakat yang
lain harmya merupakan pelayan-pelayan pribadi
atauw wakil-wakil dari keluarga raja yang te=
lah menduduki posisi penting dalam pemerinta.
han,

Dari beberapa fungsi keabsahan sebagal ma-
na tersebut diatas, maka perlulah georang raja
mendapatkan sebagal gyarat mutlaek untuk menja -
lankan roda pemerintahan, mendapatkan kekuasaam),
dan menegakkan sebuah kerajaan yang dikuasainya.
Bahkan dapat dikatekan bahwa semua cita~cita dan
program=program tidak akan dapat terwujud tanpa
adanya keabsahan. Pendek kata hangur dan tegake-
nya sebuah kerajaan tergantung pada keabsahan
yang diperoleh sang raja.

Pendapat Doyle Paul Johnson dalam . bukunya
"feori Sosiologi klasik dan moderen' mengatakan

bahwa ;"Apabila seorang raja ingin berkuasa dan

%] Robert MZ.Lawang. Iog. Cit.
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menggunakan kekuasaannya secara terus menerus mas

ka harus berusaha menegakkan keabsahan kekuasaane
nya9'39) Artinya sang raja yang telah mendapatkan
keabsahan harus mampu mempertahankannya dengan me-

nanamkan suatu kepercayaan akan hakmya untuk bere
tuat. Dengan tertamamnya kepercayaan yang mantap
diseluruh lapisas masyarakat,; kewibawaan, kekua-
gaan dan kedudukan raja tersebut akan tahan lama
bahakan bisa sampai seumur hidup.

Wajud keabsahan bagl seorang raja baru.

Keabsahan yang dimaksud disini adalah sebtnah
benda atan lainnya yang dengan adanya benda terseb-
but berarti seseorang sah menjadi raja. Benda ter=
sebut bisa berupa lambang-lambang kerajaan. Dengan
dimilikinya benda tersebut maka magyarakat akan mem-
berikan keabsahan berdasarkan benda tadi telah ber-
ada di tangan orang tersebut.

Djo jodiningrat mengatakan bahwa: "Merupakan su-
atu kepercayaan umum magyarakat Jawa , setiap raja
yang memperoleh *cahaya Nurbuat!" yang merupakan wah-
yu ilahi, « . o akan berhasil menguasail kerajaan
dan menguasail seluruh Jawa";40) Wujud cahaya Nurbu-
at sebagai wujud keabsahan adalah "seperti anduru

yang merupakan kekuatan suci yang mempunyai milai

297 1pid,, h.225 2 i
40) sartono Kartodirjo. Op. ’it. h. 264.
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migtik™, 41)Dari.aini dapat kita lihat bahwa ra-
ja yang telah mendapatkan cahaya Nurbuat beranti
dia mendapat kekuasaan yeng besar, berpengaruh
dan berkuasa di seluruh Jawa. Jika cahaya Nurbu-
at itu telah datang pada Sese0Tang, maka  orang

tersebut secara langsung mendapatkan keabsahan .
Sartono Kartodirijo mengatakan bahwa pendiri
kerajaan atau dinasti mendapat pulung keraton
atau dinagti akan berkuasa selama memiliki Ple
lung itnt 42)Wajud pulung tersebut adalah: " Se-
bagai benda bercahaya kadang-kadang sebesar buah
kelapa yang dapat bergerak di udara dan jJjatub di-
tempat seseorang yang menerimanyé";45)Dari gini
dapat diketahul bahwa penentu utama untuk men ja~
bat raja adalah pulung. Jika seseorang telah men
dapat pulung tersebut maka berhak menjadi raja
atau mendirikan kerajasn. Seandainya pulung itu
hilang atau pindah ketangan orang lain, biasanya
kerajaan akan runtuh dan diganti dengan dinasti
yang lain."Pulung menempat pada suatu dinastl ge-
lama tiga atau tujuh furunan menurut kebiyasaan
yang ada".44)
Dalam Babad Tanah Jawi dijelaska bahwa " Wu-

477 sartono Kartodirjo. ;éé, Qii.
42) gartono Kartodirjo. 0p. Cit. h. 227.
43) Sartono Kartodirmj.iéél Cit.
44)Sar1':0no Kartodirjo. Igé; Qii.
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jud keabsahan berupa baju anta kusuma. Baju ter-
tersebut didapat ketika para wall sedang berdzi-
kir di masjid Demak tiba-tiba dari atas jatuh
sebuah bingkisan yang ternyata isinya adalah per
gujudan dan selendang Rosululloh, kemudian  dua
benda tersebut dibuat baju dan diberi nama intae-
kusuma oleh Sunan Kalijagald 45)

%7 Nugroho Notosusanto. Op. Cit. h. 265.





